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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut punulis kisah Nabi Yusuf A.S merupakan kisah
yang menarik untuk dikaji karena memiliki pesan-pesan moral.
Bagian yang menarik dalam kisah Nabi Yusuf adalah sikap sabar
beliau dalam mengontrol diri, memimbing orang di sekitarnya,
dan mengayomi masyarakat mesir. Cara penuturan kisah Nabi
Yusuf ini kepada Nabi Muhammad berbeda dengan kisah-kisah
nabi-nabi yang lain, vyaitu kisah Nabi Yusuf ini Kkhusus
diceritakan dalam satu surat sedang kisah-kisah nabi-nabi yang
lain disebutkan dalam beberapa surat. Isi dari kisah Nabi Yusuf
ini berlainan pula dengan kisah-kisah nabi-nabi yang lain. Dalam
kisah-kisah nabi-nabi yang lain Allah SWT menitik beratkan
kepada tantangan yang bermacam-macam dari kaum mereka,
kemudian mengakhiri kisah itu dengan kemusnahan para

penantang nabi itu. Didalam kisah Nabi Yusuf ini, Allah



menonjolkan akibat yang baik dari pada kesabaran, dan bahwa
kesenangan datangnya sesudah penderitaan.

Melihat  kondisi masyarakat sekarang, dimana
kemerosotan moral yang belakangan ini melanda, terutama
dikalangan pelajar merupakan akibat adanya degrasi moral.
Dalam rangka itulah penulis tertarik menggali sejarah masa lalu
dengan cara merenungi kisah-kisah dan mengambil pelajaran
(ibrah) masa lalu untuk diaplikasikan pada masa sekarang. Dalam
hal itu penulis menggunakan penafisran Hamka al-Azhar dan
Quraish Shihab Al-Misbah.

Alguran adalah pedoman terbesar bagi terwujudnya
persatuan umat islam dan merupakan petunjuk bagi umat
manusia, yang selama berabad-abad telah tersingkir dari
kehidupan manusia, sehingga hati Rasulullah Saw yang dipenuhi
rasa kasih sayang itu risau dan merintih pilu. Beliau pun
mengadukan masalah ketersia-siaan Alquran itu kepada Allah

Swt :



“Telah berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku
menjadikan Alquran itu sesuatu yang tidak diacuhkan™.(al-
Sfurgan:30)

Penyesalan akan hal tersebut semakin kuat, sehingga Kita
diperintahkan untuk selalu menyertakan Alquran dalam
kehidupan kita dan dalam segala persoalan sehari-hari, kita
hendaknya merujuk kepada Alquran. Benar, sekarang ini,
Alguran hanya digunakan sebagai alat bersumpah (itu pun dengan
berdusta) dan hanya diberi peran dalam perjalanan, majlis-majlis
akad, di pemakaman alat pamer kesombongan, dan penghias
dunia saja.

Alguran tidak membutuhkan yang lain  untuk
menjelaskan dirinya sendiri. la bagaikan mentari yang menerangi,
sehingga orang-orang yang tidak beriman pun berada dibawah
pengaruhnya, dan akhirnya mengakui kebesaran dan keagungan
Alquran, di samping kemudian menggunakannya sebagai (sarana)
untuk meraih kebahagiaan umat manusia.

Keyakianan yang tak diseratai dengan pengalaman
alquran tidak akan mememberikan keuntungan. Dan pengakuan

akan adanya keuntungan dan manfaat itu tak lebih dari isapan



jempol belaka. Pada intinya, faktor kemunduran umat islam
adalah karena kurangnya perhatian mereka kepada Alguran serta
tidak diamalkan perintah-perintah kitab ini.*

Tidak sulit sesungguhnya mengakrabi Alquran. Namun,
pada kenyataanya tak sedikit umat yang enggan menjadikan ia
satu-satunya sumber keimanan dan petunjuk jalan menuju Tuhan.
Mereka merasa puas hanya dengan pahala dari membaca atau
menghafalkannya. Sehingga banyak sisi penting Alquran yang
terabaikan.?

Melalui kisah yang beragam, Alquran menyampaikan
pesan-pesan dalam mendidik manusia. Para ulama sadar akan hal
tersebut, mereka paham bahwa membimbing manusia melalui
bahasa kisah, maka meraka akan lebih sukses dan berhasil.
Bahkan, sebagian dari para ahli tafsir banyak menggunakan
bahasa kisah dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran ataupun juga

menulis kisah-kisah qurani.

! Mustafa Muhammadi (Akuazi) “40 Kisah Keagungan Alquran”
(Jakarta:Qarina,2018),p.v

2 Asy’ari  Khatib, “Agar Alquran Menjadi Teman”
(Jakarta:Zzaman,2011), p.4



Kisah Alguran hanya berkaitan realitas dan bukan
dengan alam khayalan atau imajinasi. Karena itulah, kisah
Alguran menghantarkan pada kejadian dan fenomena realitas,
bukannya pada kejadian yang sifatnya masih
kemungkinan.®Sebuah kisah tentu akan lebih menarik menarik
jika disuguhkan secara bersahaja dengan ungkapan bahasa sehari-
hari, simple (vernakularistis) tapi menyimpan makna mendalam
dan bertenaga. Sebuah kisah bisa saja ditujukan untuk hiburan
semata atau untuk dijadikan bahan renungan. Kisah dengan
aroma religius dari masa para nabi atau rasul ke masa lebih
anyar sampai kemasa Kkita sekarang atau istilah kerennya
kontemporer . balik lagi ke masa silam eranya para nabi atau
rasul, begitu seterusnya.

Kisah-kisah di susun sedemikian rupa agar mudah
dikunyah pemahaman setiap orang. Sehingga para pembaca dapat
memunguti makna atau hikmah yang terselip di dalamnya.
Mungkin, anda akan menemukan daya kejut dan daya bongkar

sajian kisah- kisah terhadap pemahaman seputar kehidupan ideal

® Mushthafa Muhammadi, “kisah-kisah keajaiban Alquran”,
(Jakarta:Zaman,2005}, p.10



beragama yang telah membubur dan mengapur dalam benak kita.
Tapi, daya kejut memang terkadang diperlukan untuk
membangunkan dari tidur lelap agar kita bisa membuka mata,
memperlebar wawasan dan meniti kesadaran baru yang lebih
segar dan cerdik untuk mempenuhi jeram-jeram kehidupan.”
Kisah, cerita, legenda, atau apa pun yang semisalnya
selalu memberikan kesan spesial di hati para pendengarnya.
Terkadang, seseorang lebih mudah memahami sesuatu dengan
disampaikan kepadanya contoh peristiwa, alias cerita. Bahkan,
sepertiga isi Alquran berisi tentang kisah-kisah orang terdahulu,
baik saleh maupun yang lalim. Itu semua karena rentetan
peristiva maupun memberikan contoh nyata kepada para
pendengarnya. Siapa yang saleh dan siapa yang lalim?
Bagaimana akhir dari orang yang saleh dan akhir dari orang yang
lalim? Kita yang mendengar cerita tersebut akan memilih,

mengikuti jejak orang saleh atau orang lalim.”

4 Muhammad Muhammadi, “Kisah-Kisah ~ Hikmah”,

(Jakarta: Tablighat-e Isalmi,2017), p.v
® Imaddudin Abu Fida’ismail bin Katsir Al-Quraisy Ad-Dimasiky,
“Qashashul Anbiya”, (Jakarta Timur:Ummul Qura,2015), p.xxiii



Rasulullah SAW adalah basyar laisa kal basyar
(manusia tetapi tidak seperti manusia pada umumnya), sebagai
seorang Rasul sudah pasti beliau memiliki keistimewaan yang
tidak dimiliki oleh orang lain, meski demikian beliau ingin
menunjukkan pada umatnya bahwa beliau adalah manusia biasa.
Dalam perjalanan hidupnya, beliau juga tertawa ketika merasa
senang dan marah ketika merasa kesal. Hanya saja, tawa, tangis,
dan amarah beliau selalu mengandung hikmah kenabian yang
patut kita gali.

Rasulullah adalah sosok yang ma’shum jika beliau
berkata kekeliruan maka akan segera diperbaiki oleh Allah SWT.
Allah sendiri telah menjamin bahwa segala ucapan beliau adalah
ma yanthiqu’an al-hawa in huwa illa wahyu yiiha (Dia tidak
berbicara berdasarkan hawa nafsu akan tetapi berdasarkan
wahyu).®

Surah Yusuf termasuk dalam kelompok surah Makkiyah
dan mengandung 111 ayat. Nama baginda Yusuf disebutkan 27

kali dalam Alquran dan 25 kali dalam surah ini. Ayat-ayatnya

® Muhammad bin ‘Ali Ali Mujahid, “Ketika Rasulullah Marah”,
(Yogyakarta:Pustaka Al-Furgan,2018), p.xvii



saling berhubungan. Beberapa episode kehidupan Yusuf A.S
bagitu memukau dan padat sejak masa kanak-kanak, hingga ia
menduduki jabatan sebagai bendaharawan Mesir, tentang jiwanya
yang tak ternoda, tentang tumbangnya segala kejahatan yang
akan menghancurkan, dan tentang fenomena kekuasaan dan
kekuatan Ilahi.

Kisah Yusuf terekam hanya dalam surah tersebut.
Berebeda dengan cerita nabi-nabi lain yang biasanya tersebar
dalam berbagai surah. Kisah Nabi Yusuf A.S juga dimuat dalam
taurat, kitab kejadian pasal 37 hingga 50. Ketika mengetengahkan
kisah Yusuf, Alguran lebih banyak menyoroti watak beliau
selama melewati masa-masa pahit. Sedangkan dalam Kisah-
Kisah nabi lain, Alquran lebih sering menbicarakan musuh-
musuh (para nabi) sikap angkuh dan kebinasaan yang ditemui
oleh lawan-lawan para nabi.

Alguran menganggap kisah Nabi Yusuf sebagai kisah
terbaik, namun dalam sejumlah riwayat disebutkan bahwa

Alquran seluruh Alquran adalah kisah terbaik. Alquran, di antara



seluruh kitab samawi, adalah (ahsan al-gashashi) dan kisah

Yusuf adalah yang terbaik.’

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah diatas,
setidaknya akan menimbulkan pada jumlah pertanyaan penelitian
diantaranya:
1. Bagaimana Pandangan Alquran Terhadap Pesan Moral
Kisah Nabi Yusuf A.S ?
2. Apa Urgensi Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf A.S dalam
Alquran ?
3. Bagaimana Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab
Terhadap Ayat-Ayat Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf

A.S?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

" Mohsen Qaraati, “Tafsir untuk Anak Muda: Surah Yusuf”, (Jakarta:Al-
Huda,2000), p.1
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1. Untuk Mengetahui Pandangan Alquran Terhadap Pesan
Moral Kisah Nabi Yusuf A.S

2. Menambah Wawasan Urgensi Pesan Moral Kisah Nabi
Yusuf A.S dalam Alquran.

3. Untuk Mengetahui Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab

Terdap Ayat-Ayat Pesan Moral Kisah Nabi Yusuf A.S.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Menambah Wawasan Kepada Pembaca Khususnya
Pada Penulis Tentang Pandangan Alquran Terhadap Kisah
Nabi Yusuf A.S
2. Menambah Khazanah Keilmuan Keislaman Terhadap
Konteks Kewahyuan (Asbabun Nuzul dan Nuzulul Quran).
3. Untuk Mengetahui Urgensi Kisah-Kisah Para Nabi Dan

Para Rasulul Dalam Alquran.

E.Kajian Pustaka
Untuk mendapatkan gambaran tentang penelitian yang
penulis ajukan, penulis melakukan penelusuran tentang penelitian

sejenis yang pernah diteliti guna menghindari adanya
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pengulangan dalam kajian, maka penelitian tentang yang terfokus
pada pesan moral yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf A.S
belum pernah dilakukan. Kalaupun ada masih bersifat global.
Sesuai dengan informasi yang penulis dapatkan dalam
penelusuran kisah Nabi Yusuf A.S dari berbagai aspek, sebagai
berikut :

Skripsi Nia Fatmawati S (G000 070 003) tahun 2014
yang berjudul “Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Nabi Yusuf
dalam Persefektif Alquran” Rumusan masalah dalam penelitian
ini : apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak pada kisah Nabi Yusuf
dalam Alquran? Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak pada
Nabi Yusuf dalam Alguran. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yang mana seluruh data yang sebenarnya.
Teknik  pengumpulan menggunakan dokumentasi dengan
menelaah berbagai nara sumber dari buku-buku ilmiah, kamus,

Alguran dan lain sebagainya.?

® Nia Fatmawati S, “Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Nabi Yusuf
A.S. dalam Perspektif Alquran”, (Skripsi, Universitas “Muhammadiyah”
Surakarta 2014), p. vii



12

Dari skripsi pertama mengambil tema kisah nilai-nilai
pendidikan akhlak pada kisah Nabi Yusuf A.S, menggunakan
metode deskritif, kualitatif. Sedangkan dengan karya tulis ini
berjudul “menggali pesan moral kisah Nabi Yusuf A.S dalam
perspektif Alquran (kajian komparatif tafsir Al-Azhar dan Al-
Misbah) dengan menggunakan deskriptif library.

Skripsi Ahmad Zulkhoir Lubis (11032102742) tahun
2015 yang berjudul “kepemimpinan Nabi Yusuf dalam Alquran”
tersebut menyatakan bagaimana Nabi Yusuf mendapatakan
jabatan, bagaimana kriteria kepemimpinan Nabi Yusuf, dan apa
Ibrahnya dalam konteks kepemimpinan masa Kkini. Untuk
mendukung peneitian ini dan demi mendekatkan pemahaman,
penulis melalui langkah-langkah dengan menghimpun penafsiran
ulama yang klasik dan kontemporer.’

Dari skripsi  kedua mengambil tema kepemimpinan
kisah Nabi Yusuf A.S dalam Alquran, menggunakan metode
penafsiran ulama klasik dan kontemporer. Sedangkan dengan

karya tulis ini berjudul “menggali pesan moral kisah Nabi Yusuf

® Ahmad Zulkhoir Lubis “kepemimpinan Nabi Yusuf dalam Alquran”
(Riau:UIN Sultan Syarif Kasim), p.viii
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A.S dalam perspektif Alguran (kajian komparatif tafsir Al-Azhar

dan Al-Misbah) dengan menggunakan deskriptif library.

F. Kerangka Pemikiran

Mengenai kisah Nabi Yusuf, Allah SWT telah
menceritakan kehidupannya di dalam Aquran secara lengkap
pada satu surat, agar dengan kisah tersebut kaum muslimin dapat
mengambil manfaat dari mulai hikmah, nasehat, pelajaran,

kebijaksanaan, hingga yang lain-lainnya.
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“Alif, laam, raa ini adalah ayat-ayat kitab (Alquran) yang nyata
(dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Alquran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu
sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang
yang belum mengetahui.’

 \bnu Katsir, “Kisah Para Nabi” (Jakarta Timur:Pustaka Al-
Kautsar,2011).p.378
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Kisah Nabi Yusuf A.s ini menaburkan sejumlah hikmah,
antara lain: 1) kemenangan Tuhan atas semua konspirasi; 2)
pemuda yang menjaga kesucian dalam situasi yang paling sulit;
3) berkat kecakapan dan pengelolaan yang baik, sebuah negeri
yang kering kerontang dapat diselamatkan; 4) kesabaran orang
tua dalam menghadapi masa-masa yang pahit; 5) kebesaran jiwa
dan sikap memaafkan musuh; pertolongan tuhan kepada mereka
yang berbuat kebajikan dan ratusan hikmah yang dapat dijadikan
sebagai bahan pelajaran, pendidikan, tema keluarga, sosial,

politik, akidah serta administrasi.™*

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun karya ilmiah tentunya diperlukan
metode yang sistematis agar karya yang disusun lebih teratur
secara akademis dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode
penelitian memiliki peran penting dalam menentukan alur
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini metode

yang digunakan adalah:

1 Mohsen Qaraati, “Tafsir untuk Anak Muda: Surah Yusuf”,
(jakarta:Al-Huda,2000)p.1
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1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
research). Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang
ada dari Alquran sebagai sumber primer dab dari berbagai
literatur yang mendukung penelitian, entah itu kitab tafsir, buku-
buku tentang kisah nabi dalam Alquran, dan lain-lain.
2. Data dan sumber data

Dalam menyusun penelitian ini penulis mencari bahan
dari beberapa sumber data untuk diolah dan disajikan. Adapun
data yang diolah ialah data primer dan data skunder. Data primer
yang digunakan yakni Alquran sendiri, khususnya surat Yusuf.
Sementara data sekunder data yang diambil untuk menjelaskan
hal yang berkaitan dengan tema pokok yang di teliti. Dalam hal
ini mengambil data primer dan literatur tafsir, buku-buku tentang
kisah-kisah, jurnal, skripsi, dan lain-lain.
3. Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ialah

metode dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan mencari
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data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian ini.
4. Pengelolahan data

Dalam menyusun penelitian ini, setelah mengumpulkan
data-data dari sumber primer maupun sekunder mencoba
mengolah dan menyajikan data tersebut dengan menggunakan
metode analisis-deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik
analisis data yang digunakan dalam rangka mencapai pemahaman
terhadap fokus kajian yang kompleks. Sementara deskriptif yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah menjabarkan bagaimana

kisah Nabi Yusuf yang tercantum dalam surah Yusuf.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan terkait dengan
penelitian ini, penulis akan membuat sistematika rincian
penelitian sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode

penelitian, kerangka pememikiran dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, Kisah Nabi Yusuf dalam Alquran yang
meliputi pengertian dan istilah kisah, kisah-kisah Nabi dan Rasul
dalam Alquran, kisah Nabi Yusuf.

Bab ketiga, Karakteristik Tafsir Al-Azhar dan Al-
Misbah yang meliputi Buya Hamka dan Tafsirnya biografi
Hamka, karya-karyanya, riwayat penulisan Tafsir Al-Azhar,
metode dan corak Tafsir Al-Azhar. M. Quraish Shihab dan
Tafsirnya, biografi hidup M. Quraish Shihab, karya-karyanya,
riwayat penulisan Tafsir Al-Misbah, metode dan corak Tafsir Al-
Misbah.

Bab empat, analisis pesan moral kisah Nabi Yusuf yang
meliputi penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab tentang
ayat-ayat kisah Nabi Yusuf, titik persamaan dan titik perbedaan,
analisis penulis.

Bab lima, Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran.



